Satu tahun yang lalu 


Aku menatap Arai sendu, setelah 5 tahun lamanya menjalani 
hubungan mengapa Arai berubah sedikit demi sediki menjadi seorang 
temperamental. Tidak ada lagi perilaku yang lembut terhadapku, tidak ada 
lagi sapaan hangat yang biasanya ia lontarkan kepadaku, hilang sudah kata- 
kata romantis yang selalu Arai suguhkan kepadaku. Yang tersisa hanya 


cacian dan kata-kata kasar. 


Aku tahu kalian mungkin beranya-tanya. Untuk apa aku 
mempertahankan lelaki tempramen, tapi setidaknya aku masih melihat 
cinta dimata Arai, cinta dan tatapan yang sama yang ia berikan saa kita 
pertama kali bertemu. Arai yang dengan tulusnya meminta izin kepada 
kakakku supaya dapat menjalin hubungan, ia adalah lelaki pertama yang 
mengenalkan bahwa jatuh cinta tidak semenyeramkan yang diceritakan di 
sinetron, tidak setragis kisah-kisah yang digambarkan di novel. Arai adalah 
orang pertama yang menggandeng tanganku, menunjukan banyak hal baru 


yang berlum pernahku temui. 


Tapi semuanya berbeda sekarang, Arai terlalu pemarah. Ia bahkan 
membuat apartemenku yang semula rapi bersih menjadi berantakan hanya 
karena ia cemburu buta melihat aku makan siang bersama rekan kerjaku. 
Yang lebih ironinya adalah Arai mengetahui kalau Dito sudah mempunyai 
seorang Istri. Aku, Arai, Dito dan istrinya pun sering makan malam 


bersama. 


“Mozza, aku minta maaf. Aku keterlaluan, aku benar-benar kelihangan 
kendali” aku menahan air mataku supaya tidak jatuh kembali mendengar 


perkataan Arai 


Aku ingin sekali berteriak kepadanya kalau yang ia lakukan seperti 
kali ini bukan hanya terjadi satu kali. Sudah hampir satu tahun Arai seperti 


ini padaku. Ingin sekali aku jelaskan kalau apapun yang terjadi pada Arai, 


tekanan yang orang tuanya berikan kepada Arai, atau segalanya. Itu risiko 
kalau Arai menjadi mahluk hidup, semua orang mempunyai masalahnya 
masing-masing. Aku ingin memaki Arai atas segala pelampiasannya 


kepadaku 


“aku ngantuk Rai, kamu kalau mau pulang, silahkan. Mau nginep, kamar 
kamu selalu aku beresin, jadi kamu bisa tidur dengan nyaman” aku 


melangkah meninggalkan Arai yang terus memanggil namaku 


Aku mendengar semua umpatan Arai, air mata yang semula aku tahan 
kini berlomba keluar dari kelopak mataku. Padahal baru saja Arai meminta 
maaf atas apa yang ia lakukan terhadapku, tapi ia memulainya lagi. Arai 
yang sekarang berada disisiku terlalu sulit, untuk dipahami, dimengerti 
bahkan diberi tahu. 


Aku mulai memikirkan bagaimana kelanjutan hubunganku 
kedepannya, aku tidak ingin kalau setiap malam Arai dan aku hanya 
menghabiskan waktu dengan beradu mulut dan saling meneriaki satu sama 
lain. Bukan ini hubungan yang dijanjikan Arai untuku, dan bukan pula 


hubungan yang kami setujui berdua. 
“Im a fool fall for you, Im a fool falls 
Im a fool to what I do, Im a fool falls 
Im a fool fall for you, Im a fool falls” 


Aku melihat nama Arai tertera dilayar ponselku, aku sudah muak 
dengan kata maaf dan sayangnya setelah semua pertengkaran terjadi. 
Terlalu mudah untuk ditebak, aku tahu Arai sedang sangat tertekan karena 
Ayah dan Neneknya yang terus menyinggung perihal Arai yang memilih 
menjadi seorang fotographer dari pada menjadi Arsitek. Juga tuntutan 
menikah diusia Arai yang sudah memasuki 28 tahun. Tapi menjadikan 


hubungan ini sebagai pelampiasan bukanlah jalannya. 


“hmmm?” aku memutuskan mengangkat panggilan setelah beberapa kali 
ponselku terus berbunyi menandakan bahwa Arai belum menyerah untuk 


berbicara denganku 


“I miss you, so damn” air mataku kembali jatuh, mendengar Arai dengan 


tangisannya membuat hatiku teriris 


“I miss you, Mozza Auntum” aku menutup mulutku dengan jari, mencoba 


meredam isakan tangisku. 


“apa yang aku sekarang, enggak. Maksudku apa yang selama ini aku 
lakukan karena aku takut. Aku takut kalau suatu saat kamu memilih untuk 
berjalan dengan orang baru” kali ini aku melepaskan suara tangisku, biar 


saja kita sama-sama menangis hanya untuk malam ini. 


“terus kamu kenapa?” aku mencoba menuntut penjelasan yang selama ini 


membuatkku penasaran 


“Im a basstard Mozza, im a fucking basstard. Im sorry, im appologize” suara 
tangisan Arai semakin membuatku penasaran ditambah dengan 


permohonan maafnya 


“apa yang harus aku maafkan Rai? Buat semuanya sejelas mungkin” aku 


semakin dibuat bingung dengan Arai 


“aku selalu berpikir tentang kita yang sulit untuk bersatu. Karena kedua 
orang tua aku menentang hubungan kita Mozza. Aku dengan berengseknya 
mencoba mencari pengganti kamu” isak tangis Arai semakin tak terkendali 
membuat semua perkataannya cukup sulit dimengerti, mencari pengganti? 


Kalau aku tidak salah mendengarnya. 


“maaf karena aku mengingkan wanita lain disaa aku memiliki kamu” air 
mataku semakin deras menderngar pernyataan Arai. Wanita lain? Jadi itu 


alasannya selama ini selalu kasar kepadaku? 


“kamu cinta sama dia?” aku memberanikan diri menanyakan hal yang sudah 


pasti membuatku semakin sakit 


“hmmm” jawaban yang diberikan Arai cukup membuarku paham sampai 


mana posisiku saat ini 


“selayaknya kamu cinta sama aku?” pertanyaanku kali ini ingin memastikan 


apa yang telah ku dengar dari Arai 


“hmmm” oke, ini sepertinya waktu aku untuk mundur, jawaban yang 


diberikan Arai sudah menjelaskan semuanya 


“I shouldn't be in your heart, maaf karena membuat janji yang hanya bisa 
aku ingkari. Perbedaan kita terlalu jauh Mozza, aku tahu kalau keluarga 
kamu menerima pernikahan beda agama. Tapi tidak dengan keluarga aku, 
mereka tetap menekan aku dengan alasan perbedaan kita” basi, hanya itu 
reaksi yang bisa aku keluarkan ketika mendengar perkataan panjang lebar 


dari Arai 


“its ok, you just have to choose” silli me, still hoping to someone who 


rejceted me 


“I just wanna be with you, only you” aku mengangkat sebelah alisku 


walaupun Arai tidak dapat melihatnya 


“you know what? Im still belive in you even when I go blind, and look what 


you do?” aku mencoba menunjukan sedikit amarahku 


Seharusnya aku marah atas apa yang Arai lakukan terhadapku, tapi 
aku tidak menemukan dimana amarah tersebut berada. Yang aku rasakan 
hanya kecewa, pahit dan sesak. Tidak ada marah, denda, bahkan rasa ingin 
memaki. Aku terlalu penuh dengan sesak dan rasa terkejut atas pengakuan 


Arai. 


Arai sialan, Arai bajingan, berengsek, tidak tahu malu. Seharusnya 
semua kata-kata tersebut bisa aku lontarkan kepada Arai, bukan bisa tapi 
sudah sepantasnya mungkin Arai menerima hal tersebut. Tapi aku terlalu 


cadel untuk sekedar mengungkapkan kalimat “aku kecewa sama kamu Rai’. 


“you've got me till the end” itu adalah kalimat terakhir yang diberikan oleh 


Arai sebelum dia menutup panggilan secara sepihal. 


Aku hanya bisa menutup mataku, dan menangis sekencang mungkin 
untuk mengungkapkan semua kekecewaan ini, meluapkan kemarahan dan 
membebaskan dada ini dari sesaknya pernyataan Arai. Aku hanya ingin 
membawa semua rasa sedih ini tidur terlelap dan menunggu samapi besok 


kabar bahwa semuanya hanya mimpi semata 


KkKKKK 


Aku memandang pantulan diriku dicermin, kedua mataku bengkak 
akibat semalaman menangis pilu. Kabar bahwa kejadian mengerikan itu 
hanya mimpi tak kunjung menghampiri juga. Dulu sewaktu masa SMA, ada 
seorang teman beranya apa hal yang paling menyesakan ketika jatuh cinta? 
Dan aku hanya menjwab dengan gelengan kepala, dan jawaban yang ia 
berikan adalah. Kalau kita terlalu tenggelam dalam cinta yang sepihak. 
Mungkin saat ini yang sedang terjadi padaku, dan aku mengakui betapa 


tidak enak dan menyesakannya tenggelam dalam cinta sepihak. 


KkKKKK 


Setelah satu tahun berlalu, aku masih berharap rasa sesak itu sedikit 
berkurang, tapi ternyata tidak. Aku kira setelah beberapa saat hidupku 
akan berjalan seperti biasanya. Tapi ada sesuatu yang kurang semenjak 
kepergian Arai dari hidupku, seperti selalu hujan dan mendung disetiap 
hariku. Aku seperti mati rasa, bakan beberapa orang menyebutku seperti 
bayangan. Tidak ada hawa kehidupan dan keberadaan. 


Bukannya hiperbola, tapi sesaknya jatuh cinta sepihak itu bukan suatu 
hal yang bisa dilalui dengan mudah. Mungkin iya bagi sebagian orang, tapi 
tidak untuk kebanyakan orang lainnya. Melupakan dan mengiklaskan 
memang bukan hal mudah, tapi bukan berarti juga tidak mungkin. Saat ini 
mungkin aku masih berjalan didalam kesepian tapi akan ku buat hatiku 
lebiih tegar dari ini sehingga aku bisa melanjutkan hidupku, yang sudah 
dapat aku pastikan bergarga 


